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DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran 1. Hasil Uji Univariate Variabel Bebas (Curah Hujan, Hari Hujan dan 

Serangan Kumbang Badak Terhadap Variabel Terikat (Panjang 

Pelepah, Penampang Melintang Pelepah, Produksi TBS, BJR dan 

TBS/pohon) 

a. Terhadap Panjang Pelepah.  

 

b.  Terhadap Penampang Melintang Pelepah.  
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c. Terhadap Penampang Produksi TBS.  

 

d. Terhadap BJR.  
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e. Terhadap Jumlah TBS/pohon.  
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Lampiran 2. Hasil Uji LSD Variabel Bebas (Curah Hujan, Hari Hujan dan 

Serangan Kumbang Badak Terhadap Variabel Terikat (Panjang 

Pelepah, Penampang Melintang Pelepah, Produksi TBS, BJR dan 

TBS/pohon) Antar Masing-masing Varietas. 

a. Terhadap Panjang Pelepah.  

 

 

b. Tehadap Penampang Melintang Pelepah 
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c. Terhadap Produksi TBS 

 

 

d. Terhadap BJR 
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e. Terhadap Jumlah TBS/pohon 
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Lampiran 3. Hasil Uji Anova (Uji T) Variabel Bebas (Curah Hujan, Hari Hujan 

dan Serangan Kumbang Badak Terhadap Variabel Terikat (Panjang 

Pelepah, Penampang Melintang Pelepah, Produksi TBS, BJR dan 

TBS/pohon).  

a. Terhadap Panjang Pelepah.  

 

b. Terhadap Penampang Melintang Pelepah. 

 

c. Terhadap Produksi TBS. 
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d. Terhadap BJR. 

 

 

e. Terhadap Jumlah TBS/pohon 
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Lampiran 4. Hasil Uji Korelasi Perason Variabel Bebas (Curah Hujan, Hari Hujan 

dan Serangan Kumbang Badak Terhadap Variabel Terikat (Panjang 

Pelepah, Penampang Melintang Pelepah, Produksi TBS, BJR dan 

TBS/pohon).  

a. Untuk Semua Varietas.  
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b. Untuk Varietas DG2. 

 

c. Untuk Varietas DMS. 
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d. Untuk Varietas BL1. 
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Lampiran 5. Perhitungan Nilai Koefisien Variasi dan Grafiknya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Standar Deviasi 2,06 0,33 3,30 24,19 0,79

Rata-rata 11,40 3,49 24,64 302,03 11,12

Koefisien Variasi 18% 9% 13% 8% 7%

Perhitungan Produksi TBS
Berat Janjang Rata-

rata
TBS Per Pohon Panjang Pelepah

Penampang 

Melintang Pelepah
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Lampiran 6. Perhitungan Nilai Koefisien Determinasi. 

a. Panjang Pelepah 

 

Hasil perhitungan nilai koefisien determinasi (R square) diperoleh nilai 

sebesar 77,8 % yang artinya Curah hujan, Hari Hujan dan Serangan kumbang 

badak mempengaruhi Panjang pelepah sebesar 77,8% dan sisanya dipengaruhi 

oleh faktor lain. 

 

 

b. Penampang Melintang Pelepah 

 

Hasil perhitungan nilai koefisien determinasi (R square) diperoleh nilai 

sebesar 62,6 % yang artinya Curah hujan, Hari Hujan dan Serangan kumbang 

badak mempengaruhi Penampang melintang pelepah sebesar 62,6% dan sisanya 

dipengaruhi oleh faktor lain. 
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c. Produksi TBS 

 

Hasil perhitungan nilai koefisien determinasi (R square) diperoleh nilai 

sebesar 17,8 % yang artinya Curah hujan, Hari Hujan dan Serangan kumbang 

badak mempengaruhi Produksi TBS sebesar 17,8% dan sisanya dipengaruhi oleh 

faktor lain. 

 

 

d. Berat Janjang Rata-rata 

 

Hasil perhitungan nilai koefisien determinasi (R square) diperoleh nilai 

sebesar 45,5 % yang artinya Curah hujan, Hari Hujan dan Serangan kumbang 

badak mempengaruhi BJR sebesar 45,5% dan sisanya dipengaruhi oleh faktor 

lain. 

 

 

 

 

 

 

 



58 
 

e. TBS Per Pohon 

 

Hasil perhitungan nilai koefisien determinasi (R square) diperoleh nilai 

sebesar 60,3 % yang artinya Curah hujan, Hari Hujan dan Serangan kumbang 

badak mempengaruhi TBS Per Pohon sebesar 60,3% dan sisanya dipengaruhi 

oleh faktor lain. 
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Lampiran 7. Data Curah Hujan (mm) dan Hari Hujan (hari) Lokasi Penelitian Tahun 2014-2022. 

 

 

 



60 
 

Lampiran 8. Hasil Analisa Tanah Tahun 2022 dan Klasifikasi Tanah. 
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Lampiran 9. Peta Lokasi Penelitian. 
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Lampiran 10. Data Jumlah Pokok, Rata-Rata Pertumbuhan, Hasil, Curah Hujan dan Serangan Kumbang Badak. 
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Lampiran 11. Data Jumlah Pokok, Jumlah dan Persentase Pohon Sampel,  Pengukuran Pertumbuhan dan Pengamatan Lapangan. 
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Lampiran 12. Rekomendasi Pupuk Tanaman Belum Menghasilkan Replanting. 
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Lampiran 13. Contoh Peta Penyebaran Pohon Sample Pengukuran Pertumbuhan. 

 

 


